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ABSTRAK

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN PEER TEACHING
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN DASAR-DASAR TEKNIK JARINGAN

KOMPUTER DAN TELEKOMUNIKASI KELAS
X DI SMK NEGERI 2 BENGKULU TENGAH

Oleh :
Mariesah Ashari®
Dr. Lina Tri Astuty BS, M.Pd®
Dr. Edy Susanto, M.Pd?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiPenerapan Metode Pembelajaran Peer
Teaching Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-dasar Teknik
Jaringan Komputer dan Telekomunikasi Kelas X di SMK Negeri 2 Bengkulu
Tengah.Penelitian ini adalah eksperimen dengan bentuk preexperimental design
dengan jenis one group pretest-posttest design.Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X TKJ SMK Negeri 02 Bengkulu Tengah sebanyak 25 orang.
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan tes, yaitu data tes awal (pre-
test) dan data tes akhir (post-test). Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan uji paired sample t-test. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari hasil uji paired sample t-testyang telah dilakukan diperoleh nilai
pretest-posttest menunjukkan bahwa sig (2-tailed) bernilai 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan Ho ditolak dan H.diterima, serta membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel, diperoleh nilai t hitung 13,479 > t tabel 1,711 maka disimpulkan
bahwa yang artinya penerapaan metode pembelajaran peer teaching
berpengaruhsecara signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci : Metode Peer Teaching, Hasil Belajar.
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ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF PEER TEACHING METHODS TO
STUDENT LEARNING OUTCOMES ON BASIC ENGINEERING
COMPUTER NETWORKS AND TELECOMMUNICATIONS
SUBJECT OF CLASS X AT SMK NEGERI
2 CENTRAL BENGKULU

by:
Mariesah Ashari')
Lina Tri Astuty B S?)
Edy Susanto?)

This study aims to determine the implementation of peer teaching methods to
student learning outcomes on Basic Engineering Computer Networks and
Telecommunications Subject of Class X at SMK Negeri 2 Central Bengkulu. This
research is an experiment with a pre-experimental design with the type of one
group pretest-posttest design. The population in this study were 25 class X TKJ
students at SMK Negeri 02 Central Bengkulu. Data collection techniques were
carried out using tests, namely the initial test data (pre-test) and the final test data
(post-test). The data analysis technique used in this study was to use a paired
sample t-test. This can be proven from the results of the paired sample t-test that
has been carried out, the pretest-posttest value shows that sig (2-tailed) has a
value of 0.000 <0.05, so it can be concluded that Ho is rejected and Hi is
accepted, and compares the calculated t count with t table, t count obtained is
13.479 > t table 1.711, it is concluded that which means the application of the
peer teaching learning method has a significant effect on student learning
outcomes.

Keywords: Peer Teaching Method, Learning Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pembelajaran merupakan suatau yang sistematis bisa terjadi
karena di dalamnya terdapat kegiatan korelasi antara pendidik peserta didik
maupun peserta didik pendidik dan bisa disebut kontak timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk meraih tujuan pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik adalah suatu kesatuan yang
tidak bisa dipisahkan dan nantinya diharapkan akan terjalin interaksi yang
saling membantu hasil yang optimal.

Metode pembelajaran berfungsi untuk merencanakan dan melaksanakan
hasil belajar pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat
dapat mendorong tumbuhnya minat belajar siswa sehingga hasil belajar siswa
juga akan meningkat. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang tepat
juga dapat memudahkan pemahaman bagi siswa dalam memahami pelajaran,
sehingga memungkinkan siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan.keberhasilan suatu proses pengajaran diukur dari sejauh
mana siswa dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru

Dasar-dasar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi merupakan
pelajaran yang diajarkan di SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah. Pembelajaran
Dasar-dasar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi Mata pelajaran
ini adalah gabungan dari mata pelajaran Perakitan Jaringan Komputer yang
merupakan salah satu mata pelajaran wajib dasar program keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ). Mata pelajaran dasar-dasar teknik jaringan

komputer dan telekomunikasi disampaikan di kelas X.



Pada pelaksanaannya, proses pembelajaran masih menggunakan metode
ceramah, seperti menghafal materi dan menjelaskan materi. Hal seperti ini
hanya akan menciptakan komunikasi satu arah jika siswa tidak aktif bertanya.
Sehingga siswa akan diam, pasif dalam proses belajar mengajar. Sehingga
menyebabkan hasil belajar relatif rendah. Siswa lebih banyak mendengarkan
guru yang menjelaskan materi didepan kelas, beberapa menit kemudian siswa
bosan dan mengantuk. Kebosanan itu ditunjukkan siswa dengan tidak
memperhatikan penjelasan guru lagi, bermain handphone, mencoret-coret
buku catatan, dan berbicara sendiri dengan teman dan terlihat kerena hanya
duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh gurudalam
menjelaskan tentang mata pelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer dan
telekomunikasi.

Atas keadaan seperti inilah maka dibutuhkan suatu pembeharuan dan
inovasi dalam proses pembelajaran belajar mengajar supaya siswa dapat
memahami pelajaran dengan cara yang lebih cepat, lebih bermakna, lebih
mudah, efektif. Salah satunya dengan menerapkan metode pembelajaran peer
teaching.

Metode pembelajaran peer teachingmerupakan suatu strategi
pembelajaran yang kooperatif dimana rasa saling menghargai dan mengerti
dibina antara peserta didik yang bekerja bersama. Peer teaching ini
memudahkan siswa dalam proses belajar, siswa berpartisipasi aktif, dan dapat
memecahkan masalah bersama-sama, sehingga akan dapat pemahaman

terhadap materi pembelajaran yang diberikan bisa tercapai.



1.2

Menurut penjelasan tersebut dapat ditarik gambaran bahwa metode
pembelajaran peer teaching melibatkan siswa menjadi pengajar setelah
dipilih oleh guru berdasarkan kriteria tertentu untuk membantu teman-
temanya didalam kelompok yang mengalami kesulitan belajar. Seiring
dengan pertumbuhan zaman, peserta didik kini semakin cerdas dan Kkritis
dalam setiap pembelajaran, termasuk dalam pelajaran dasar-dasar teknik
jaringan komputer dan telekomunikasi.Mereka tidak cocok lagi diberikan
pengajaran yang berpusat pada guru dengan menggunakan metode ceramah
yang membuat hasil belajar siswa kurang maksimal.Imbasnya guru dituntut
lebih inovatif untuk memberikan pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
judul “Penerapan Metode Pembelajaran Peer Teaching Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Teknik Jaringan
Kmputer dan Telekomunikasi Kelas X Di SMK Negeri 2 Bengkulu

Tengah”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat menjadi
identifikasi masalah penelitian ini adalah.
1. Proses kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah.
2. Menurunnya kosentrasi dan minimnya respon tanggapan terhadap materi
yang disampaikan oleh guru.
3. Siswa terlihat bosan ketika mengikuti proses pembelajaran.

4. Wawasan terhadap pemahaman materi pembelajaran yang masih kurang.



5. Kurangnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-dasar Teknik
Jaringan Komputer dan Telekomunikasi kelas X TKJ SMKN 2 Bengkulu
Tengah akibat metode pembelajaran yang monoton.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka adanya batasan-batasan
masalah yang akan diteliti. Berikut batasan masalah dari penelitian ini:

1. Penelitian ini dilakukan diseluruh kelas X TKJ (Teknik Komputer
Jaringan) yang terdapat mata pelajaran dasar-dasar teknik komputer dan
telekomunikasi.

2. Mata pelajaran yang diambil dalam pembelajaran dasar-dasar teknik
komputer dan telekomunikasi dengan materi IP Addres.

1.4 Rumusan Masalah
Dari hasil identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah peneliti
uraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu,

“Bagaimana Penerapan Metode Pembelajaran Peer Teaching Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-dasar Teknik Komputer dan

Telekomunikasi?”

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Penerapan Metode
Pembelajaran Peer Teaching Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Dasar-dasar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi Kelas

X di SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah”.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
danwawasan bagi para pembaca dan perkembangan ilmu pengetahuan
di lingkungan pendidikan.
1.6.2 Manfaat Praktis

a. Manfaat penelitian untuk mahasiswa, mendapatkan pengalaman
dan ilmu pengetahuan yang belum pernah didapat sebelumnya
serta melatih mental dan kesiapan pada saat menjadi seorang guru
dikemudian hari.

b. Manfaat Penelitian untuk Universitas Dehasen, dapat dijadikan
acuan untuk penelitian selanjutnya khususnya di Program Studi
Pendidikan Komputer Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.

c. Manfaat Untuk SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah, menjalin
hubungan silaturahmi dan kerjasama antara Fakultas Keguruan
dan ilmu Pendidikan Universitas Dehasen dengan SMK Negeri 2

Bengkulu Tengah.



BAB Il
LANDASAN TEORI

1.1 Deskripsi Teori
1.1.1 Metode Peer Teaching
1. Pengertian Metode Peer Teaching

Menurut Arikunto (2018), peer teachingadalah seseorang
atau beberapa siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai pembantu
guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas untuk
melaksanakan program perbaikan.Untuk menentukan seorang ada
beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang siswa yaitu
siswa yang dipilih nilai prestasi belajarnya tinggi, dapat
memberikan bimbingan dan penjelasan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar dan memiliki kesabaran serta
kemampuan memotivasi siswa dalam belajar.

Metode mengajar sesama teman adalah metode yang
memanfaatkan peserta didik yang telah berhasil untuk melatih
temannya dan ia bertindak sebagai pelatih dan pembimbing peserta
didik yang dibimbing, jika telah berhasil dapat melakukan
bimbingan kepada teman yang lain lagi. Metode ini digunakan
untuk memberdayakan peserta didik yang sudah memiliki

kompetensi



sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) atau bahkan lebih
untuk membimbing peserta didik yang memiliki kompetensi
dibawah KKM.

Penerapan peer teaching juga dapat membantu guru dalam
menganalisa kesulitan belajar siswanya, karena setiap siswa
memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Tidak hanya itu, dalam
proses pembelajaran, ada beberapa siswa yang enggan atau malu
untuk bertanya kepada guru. Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa peer teachingadalah sumber belajar selain
guru, yaitu teman sebaya yang lebih pandai, yang pemanfaatannya
diharapkan dapat memberikan bantuan belajar kepada teman-
temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat.

Tujuan Metode Peer Teaching

Hal ini diharapkan dapat terjadi timbal balik antara teman
sebaya yang akan bertugas merencanakan dan memfasilitasi
kegiatan belajar serta dapat belajar dari perencanaan dan fasilitas
anggota kelompok yang lainnya. Konseling sebaya merupakan
bentuk  pendidikan  psikologis  yang  disengaja  dan
sistematik.Konseling sebaya memungkinkan siswa untuk memiliki
keterampilan keterampilan guna mengimplementasikan
pengalaman kemandirian dan kemampuan mengontrol diri yang
sangat bermakna bagi remaja. Secara khusus konseling teman

sebaya tidak memfokuskan pada evaluasi isi, namun lebih



memfokuskan pada proses berfikir, proses-proses perasaan dan
pengambil keputusan. Dengan cara demikian, konseling sebaya
memberi kontribusi pada dimilikinya pengalaman yang kuat dan
dibutuhkan oleh para remaja.

Indikator Metode Peer Teaching

Menurut (Arikunto 2008), peer teaching adalah seseorang
atau beberapa siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai pembantu
guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas untuk
melaksanakan program perbaikan.

Menggunakan pendekatan peer teaching, siswa dituntut
untuk aktif berdiskusi dengan sesama temannya atau mengerjakan
tugas-tugas kelompok yang diberikan guru, baik tugas itu
dikerjakan di rumah maupun di sekolah. Kelebihan peer teaching
dalam pendidikan yaitu dalam penerapan peer teaching, anak-anak
diajar untuk mandiri, dewasa dan punya rasa setia kawan yang
tinggi. Artinya dalam penerapan peer teaching itu, anak yang
dianggap pintar bisa mengajari atau menjadi tutor temannya yang
kurang pandai atau ketinggalan, di sini peran guru hanya sebagai
fasilitator atau pembimbing saja.

Jadi dapat di simpulkan, bahwa indikator metode peer
teaching yakni, pembukaan (pra-pembelajaran), pelaksanaan

(proses pembelajaran), dan penutup.



4. Kelebihan dan Kekurangan Peer Teaching

Kelebihannya adalah Meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, Meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran,
Meningkatkan interaktif sosial peserta didik dalam pembelajaran,
Mendorong peserta didik ke arah berfikir tingkat tinggi,
Mengembangkan  keterampilan  bekerja dalam  kelompok,
Meningkatkan rasa tanggung jawab untuk belajar sendiri,
Membangun semangat bekerja sama, Melatih keterampilan
berkomunikasi, Meningkatkan hasil belajar.

Kekurangannya adalah Kegiatan latihan harus senantiasa
dikontrol secara langsung untuk memelihara kualitas, Jika peserta
didik tidak memiliki dasar pengetahuan yang relevan maka metode
ini menjadi tidak efektif, Kemungkinan didominasi oleh peserta
didik yang suka berbicara, pintar, atau yang ingin menonjolkan diri,
Tidak semua pendidik benar-benar memahami cara masing-masing
peserta didik bekerja dikelompok, Perlu dimodifikasi agar sesuai
diterapkan pada peserta didik, Memerlukan perhatian pendidik
yang ekstra ketat.

5. Langkah-langkah Penerapan Metode Peer Teaching

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan metode peer
teaching yakni sebagai berikut:

1. Pendidik menjelaskan materi, tujuan pembelajaran, dan

langkah/kegiatan yang akan dilalui peserta didik.
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2. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-6 peserta didik secara merata (setiap kelompok terdapat
peserta didik yang pintar).

3. Di dalam kelompoknya, peserta didik belajar dari dan dengan
sesama teman lain dengan cara yang saling menguntungkan
serta berbagi pengetahuan, ide, dan pengalaman masing-masing.

4. Setiap anggota kelompok dituntut memberikan tanggapan dan
pendapat mereka sendiri yang nantinya akan disatukan dalam
satu kesimpulan.

5. Setiap kelompok merumuskan hasil diskusinya dalam satu
kesimpulan atas dasar kesepakatan bersama

6. Beberapa menit kemudian (sekitar 20 menit), salah satu anggota
masing-masing kelompok secara bergiliran menjelaskan hasil
temuannya dihadapan kelompok lain.

7. Setiap kelompok diminta memberikan tanggapan (kritik, saran,
pendapat, pertanyaan, dan komentar).

8. Perbedaan pendapat didiskusikan sampai permasalahan
terpecahkan.

9.Setiap masalah baru yang muncul dicatat oleh pendidik dan
diberikan solusinya.

10. Pendidik ~ memberi  kesimpulan  permasalahan  dan

pemecahannya sehingga pemahaman setiap peserta didik

Seragam.
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11. Penilaian dilakukan oleh pendidik saat proses pembelajaran
sedang berlangsung (terutama pada langkah 3).

Peran guru dalam pembelajaran peer teaching ini adalah hanya
sebagai fasilitator dan pembimbing terbatas. Artinya guru hanya
melakukan intervensi ketika betul-betul diperlukan oleh siswa. Serta
mengawasi kelancaran pelaksanaan pembelajaran peer teaching ini
dengan memberikan pengarahan dan bantuan jika siswa mengalami
kesulitan dalam belajar.

Metode peer teaching merupakan salah satu pembelajaran untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik. Ketika mereka belajar dengan
peer teaching, peserta didik juga mengembangkan kemampuan yang
lebih baik untuk mendengarkan, berkosentrasi dan memahami apa
yang dipelajari dengan cara yang bermakna. Siswa yang ditunjuk
sebagai tutor juga akan bangga atas perannya dan dapat belajar dari
pengalaman. Dengan diterapkannya pembelajaran peer teaching,
siswa yang kurang aktif menjadi aktif karena tidak perlu merasa
canggung dan malu lagi untuk bertanya dan mengeluarkan
pendapatnya secara bebas. Juga rasa saling menghargai dan mengerti
dibina antar peserta didik yang bekerjasama.

2.1.1 Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar menurut (Udin 2007: 10) merupakan bukti
keberhasilan yang telah dicapai siswa dimana setiap kegiatan

belajar dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas. Dalam hal



12

ini belajar meliputi keterampilan proses, keaktifan, motivasi juga

prestasi belajar. Prestasi adalah kemampuan seseorang dalam

menyelesaikan suatu kegiatan.

Menurut (Dimyati 2013) hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru,
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran
dari puncak proses belajar.

Indikator Hasil Belajar Siswa

Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah
sebagai berikut:

a. Ketercapaian Daya Serap terhadap bahan pembelajaran yang
diajarkan, baik secara individual maupun kelompok.
Pengukuran ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan
dengan penetapan KriteriaKetuntasan Belajar Minimal
(KKM).

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah
dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok.

Namun demikian, menurut (Syaiful 2010 : 10) indikator
yang banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya
serap.

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan

salah satu ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang
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disampaikan.Peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa penting sekali untuk diketahui,
artinya dalam rangka membantu siswa mencapai hasil belajar
yang seoptimal mungkin.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang
datang dari luar diri siswa, terutama kamampuan yang
dimilikinya.Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya

terhadap keberhasilan belajar siswa yang dicapai.

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Jurnal ilmu-ilmu kependidikan Vol. 10,
No.2, (2019)

Matematika salah satu pelajaran penting dalam membentuk pola
pikir mahasiswa karena matematika melatih untuk berpikir kritis dan
sistematis. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh hasil
belajar mahasiswa yang belajar menggunakan metode peer teaching
dengan metode biasa pada materi operasi aljabar. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Menggunakan pra-eksperimen dengan
one group pretest-postest design. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar mahasiswa yang
menggunakan metode peer teaching dengan menggunakan metode

biasa.
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Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Indonesian Journal of
Primary Education, Vol. 4, No. 1 (2020).

Passing bawah merupakan salah satu teknik dasar dalam
permainan bola voli yang berfungsi untuk memberikan umpan kepada
teman satu tim. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil
belajar passing bawah bola voli melalui pembelajaran peer teaching
berbasis zoom video saat situasi covid 19. Metode yang digunakan
yaitu penelitian eksperimen dengan one group pretest-postest design.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
passing bawah sesudah pemberian intervensi peer teaching berbasis
zoom video meskipun dalam situasi covid 19.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Jurnal Maria Agatha
Hertiavi, Vol. 5, No. 1 (2020).

Peer teaching adalah model pembelajaran yang memungkinkan
siswa saling memberi pengetahuannya kepada sesama rekannya atau
mengajar teman sejawatnya. Peer teaching merupakan salah satu
metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) mengetahui hasil belajar mahasiswa setelah
menerapkan model pembelajaran peer teaching (2) mengetahui
peningkatan hasil  belajar mahasiswa setelah  menerapkan
pembelajaran peer teaching. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Quasi Experimental (ekperimen semu). Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik tes yang terdiri

dari pre test dan post test. Hasil penelitian dapat disimpulkan (1) nilai
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rata-rata mahasiswa pada kelas yang menerapkan  model
pembelajaran peer teaching berkategori sedang. (2) model
pembelajaran peer learning dapat digunakan sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Jurnal Erna Megawati,
vol.11, No.ol (2019).

Penguasaan bahasa Inggris sebagai lingua franca merupakan
suatu keharusan, terutama bagi para mahasiswa sebagai agen
perubahan.Pembelajaran bahasa Inggris masih menjadi momok bagi
mahasiswa Indonesia karena bahasa Inggris masih merupakan bahasa
asing (EFL) di Indonesia. Penggunaan model pembelajaran yang tepat
akan sangat membantu dalam proses pembelajaran bahasa Inggris,
terutama tenses. Model pembelajaran peer teaching menjadi salah satu
pilihan dalam pengajaran tenses di universitas. Sample penelitian ini
terdiri dari 30 mahasiswa EFL. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat efektifitas dari penggunaan model pembelajaran peer teaching
terhadap pengajaran tenses. Penelitian ini menggunakan model
penelitian pre-experimental dengan desain one group pretest-posttest
design.Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa setelah diberi tindakan
dengan model pembelajaran peer teaching peningkatan dalam

pengajaran tenses pada masiswa EFL.
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5. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jurnal Ayi Ahmad Maulana
Yusup, Ani Interdiana Candra Sari, Vol. 6, No. 2 (2020).

Proses pembelajaran diperguruan tinggi harus dilakukan
semenyanangkan mungkin, agar peserta didik tidak merasa bosan dalam
pembelajaran. Dengan demikian akan menciptakan kreativitas dalam
segala bidang dengan tetap mengindahkan potensi peserta didik. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode
pembelajaran peer teaching dalam upaya meningkatkan hasil belajar
Kalkulus Mahasiswa Program Studi Teknik industri Universitas
Indraprasta PGRI. Metode yang akan digunakan adalah dengan
eksperimen. Hasil belajar mahasiswa/i yang menggunakan metode peer
teaching lebih tinggi secara signifikan dari pada mahasiswa/i yang
menggunakan metode ceramah pada pembelajaran kalkulus.

2.3 Kerangka Berpikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual akan teori yang saling
berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. sehingga menghasilkan sintesa tentang
hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesa tentang hubungan tersebut,
selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis. Kerangka pemikiran

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Observasi awal

Pre-test (Tes Awal)

I

Menerapkan Metode
Pembelajaran Peer Teaching

L

Post-test (Tes Akhir)

J

Mengelolah hasil belajar

Menganalisis data

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis Penelitian

(Akmal, 2019)Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.Penelitian yang merumuskan
hipotesisi adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif
(Sugiyono, 2017).

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan penelitian terdahulu
yang relevan serta kerangka pikir, maka hipotesis yang diajukan peneliti ialah

sebagai berikut :
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Ho . Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam penerapan metode
pembelajaran peer teaching terhadap hasil belajar siswa.
Hi : Terdapat perbedaan signifikan dalam penerapan metode  pembelajaran

peer teaching terhadap hasil belajar siswa.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan Di SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah
Jalan Sri Katon Blok V, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten
Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu, Tahun Ajaran 2023/2024.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas X TKJ SMK Negeri 2 Bengkulu
Tengah sampai penelitian selesai.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian
Metode penelitian ini adalah kuantitatif.Metode penelitian
kuantitatif eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.
3.2.2 Jenis Penelitian
Jenis yang digunakan penelitian ini ialah Eksperimen dengan
bentuk desain preexperimental design dengan jenis one group pretest-
posttest design. Adapun pada jenis penelitian ini akan dilakuan pretest
dan posttest terhadap kemampuan peserta didik. Pretest dilakukan
sebelum diberikannya treatment atau perlakuan, selajutnya posttest
diberikan setelah treatment atau perlakuan dilakukan. Dengan
diberikannya pretest dan posttest hasil dari perlakuan dapat diketahui

lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum

19
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diberikan perlakuan. Di dalam penelitian ini peneliti dapat bebas dalam
memilih anggota atau sampel yang akan dijadikan subjek dalam

penelitian tersebut.

01 X 02

Gambar 3.2 Desain Penelitian

Keterangan:
01: Tes awal sebelum diberikan perlakuan (Pretest)
X : Perlakuan yang diberikan (Treatment)
02 : Teas akhir setelah diberikan perlakuan (Posttest)
Dalam pelaksanaan penelitian eksperimen ini melalui tiga langkah
yaitu:
1. Kenakan O1, vyaitu pretest untuk mengukur kemampuan awal
mahasiswa sebelum perlakuandilakukan.
2. Berikan X, diberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian
dengan menggunakan metode pembelajaran Peer Teaching.
3. Berikan O2, yaitu posttest untuk mengukur kemampuan mahasiswa
setelah diberikan perlakuan.
3.3 Definisi Operasional Variabel
3.3.1 Metode Peer Teaching
Penerapan pembelajaran metode peer teaching didefinisikan
sebagai keberhasilan yang dicapai setelah terjadinya proses penerapan

metode peer teaching tersebut dan keberhasilan kelas tersebut dilihat
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dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai
nilai minimal KKM 70.

Metode Peer Teaching adalah cara penyajian bahan ajar dengan
memanfaatkan siswa yang telah mampu menguasai materi tersebut
sementara siswa yang lainnya belum mampu. Dengan memanfatkan
kemampuan siswa yang ada, maka proses pembelajaran berlangsung
dari siswa, oleh siswa dan untuk siswa. Sementara, gurunya
memantau, jika ada yang tidak paham maka siswa dapat bertanya pada
guru.

3.3.2 Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian melibatkan variabel bebas dan variabel terikat yang
dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X) yaitu Metode Peer Teaching.

2. Variabel terikat (YY) yaitu Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran
Dasar-dasar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Popolasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan
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benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang
ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek itu.Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa yang berada di dalam kelas X
TKJ yang akan diteliti oleh peneliti.

3.4.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh
peneliti. Menurut Sugiyono (2011:81) “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga
untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang
didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada.

Dalam teknik pengambilan sampel ini penulis menggunakan
teknik sampling purposive. Sugiyono (2011:84) menjelaskan bahwa:
“Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.” Dari pengertian diatas agar memudahkan
penelitian, penulis menetapkan sifat-sifat dan katakteristik yang
digunakan dalam penelitian ini.Adapun sampel yang digunakan
peneliti ini adalah seluruh siswa kelas X TKJ SMKN 2 Benglu
Tengah yang berjumlah 25 orang siswa.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik pengumpulan data
(Sugiyono, 2019:455) Teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
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penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
Observasi

Observasi adalah pengamatan-pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Metode
observasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
kemampuan metode pembelajaran peer teaching dan aktivitas siswa
selama metode pembelajaran peer teaching pada mata pelajaran dasar-
dasar teknik komputer dan telekomunikasi diterapkan.

Tes

Menurut (Suharsimi 2012) tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur tingkat hasil belajar
siswa pada ranah kognitif dengan menggunakan tes awal dan akhir,
soal tes disusun berdasarkan tujuan dan kisi-Kisi tes. Adapun langkah-
langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:

1.  Tes awal (pretest), Tes awal dilakukan sebelum treatment,

pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik sebelum menggunakan metode

peer teaching.
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2. Treatment (pemberian perlakuan), Dalam hal ini peneliti
menggunakan metode pembelajaran peer teaching pada
mata pelajaran komputer dan jaringan dasar.

3. Tes akhir (posttest), posttest untuk mengetahui penerapan
metode pembelajaran peer teaching.

C. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar.Autobiografi Hasil
penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto
atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada”. (Sugiyono, 2013).
3.6 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial.
3.6.1 Analisis Data Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsian atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi,
(Sugiyono: 2015). Statistik deskriptif meliputi penyajian tabel,
diagram, nilai rata-rata, median, modus, standar deviasi, variansi, nilai
minimum dan nilai maksimum yang dihitung menggunakan Software

Statistical Package For The Social Sciences (SPSS).
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3.6.2 Analisis Data Statistik Inferensial
Statistik inferensial menurut Sugiyono (2015:243), vyaitu teknik
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi.
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan
teknik statistik t ( uji t).

Md

2
o)

Sumber : Arikunto (2020:349-

Keterangan :

Md : mean dari perbedaan antara post-test dan pre-
test.

xd :deviasi masing-masing subjek (d-Md)

Y. x2q : jumlah kuadrat deviasi

N  :banyaknya subyek

d.b :ditentukan dengan N-1

Namun, sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menyatakan data terdistribusi normal atau tidak.
Pengujian untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau
tidak maka, Untuk uji normalitas ini digunakan uji Shapiro-Wilk
diatas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 pada SPSS, peneliti
menggunakan uji Shapiro-Wilk dikarenakan data yang diambil

peneliti kurang dari 30.
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Pedoman pengambilan keputusan menurut (Santoso, 2022:233)
adalah sebagai berikut:
1) Nilai Sig atau nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak
terdistribusi normal.
2) Nilai Sig atau nilai probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi
normal.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini yang dimaksud adalah pengujian untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model t-test data homogen atau
tidak, jika homogenitas ini terpenuhi maka peneliti dapat melakukan
tahap analisis data selanjutnya.Jika tidak homogen maka harus ada
perbaikan-perbaikan metodologis.
Dalam pengujian homogenitas memiliki kriteria pengujian yaitu
jika nilai :
Jika Fhitung > Frabel berarti tidak homogen
Jika Fhitung< Fraber berarti homogen
Untuk mengetahui perhitungan peneliti menggunakan program
Software Statistical Package For The Social Sciences (SPSS), jika
nilai Sig atau nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi
normal. Jika nilai Sig atau nilai probabilitas > 0,05 maka data
terdistribusi normal.
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis

penelitian yang telah diajukan.Untuk maksud tersebut diatas maka
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pengujian dilakukan dengan uji rata-rata.Jika syarat untuk pengujian hipotesis
sudah terpenuhi, yakni data yang diperoleh berdistribusi normal maka uji
hipotesis dapat dilakukan.Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t.
Data yang diuji adalah data pretest- posttest dengan analisis Paired Sample
T-Test, menggunakan Software Statistical Package For The Social Sciences
(SPSS).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ho : Penerapan metode pembelajaran peer teaching tidak efektif terhadap
hasil belajar siswa.
H1: Penerapan metode pembelajaran peer teaching efektif terhadap hasil
belajar siswa.

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yangsignifikan
kaidah pengambilan keputusan menurut (Santoso,2022:311) :
1) Berdasarkan nilai probabilitas atau nilai signifikan :

e Jika nilai Sig > 0,05 maka Hy diterima.

e Jika nilai Sig < 0,05 maka H ditolak.
2) Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel :

e Jikat hitung >t tabel, maka Ho ditolak.

e Jikat hitung <t tabel, maka Ho diterima.

Membuat  kesimpulan  apakah  penerapan  metode

pembelajaran peer teaching efektif terhadap hasil belajar siswa.



